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ABSTRAK 

 

Gedebage merupakan salah satu daerah di Kota Bandung yang mempunyai tanah 

lunak dimana kandungan air dan udara lebih banyak dibandingkan partikel tanah 

padat. Tanah lunak merupakan tanah yang kurang mendukung kekuatan konstruksi. 

Dalam permasalahan ini, maka dilakukan stabilisasi agar kondisi tanah layak 

digunakan. Pencampuran bahan kimia seperti kapur adalah salah satu metode yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan daya dukung dan memperbaiki sifat fisis dari 

tanah lunak tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tanah 

lunak asli dan tanah lunak yang sudah dicampur dengan tepung batu kapur 

menggunakan Direct Shear Test dan Unconfined Compression Test. Penelitian ini 

menggunakan tepung batu kapur ukuran butir mesh 200 atau lolos ayakan 0,075 

mm dengan persentase campuran 10%, 15%, dan 20% dari berat tanah kering dan 

dengan masa curing 7 dan 14 hari. Pengujian yang dilakukan yaitu uji berat jenis, 

uji kompaksi, uji geser lansung, dan uji kuat tekan bebas. Hasil penelitian ini 

diperoleh perbandingan nilai kuat geser tanah pada uji geser langsung dan uji kuat 

tekan bebas. 

 

Kata Kunci: tanah, tanah lempung, tepung batu kapur, stabilisasi kapur, kuat 

geser, geser langsung, kuat tekan bebas. 
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ABSTRACT 
 

Gedebage is one of area in Bandung which has unique soil particles. It has water 

and air content more than soft soil particles. Soft soil strength is less supportive for 

construction. In this case, it is necessary to stabilize the soil conditions. Chemical 

soil stabilization using lime would improve bearing capacity and soil physical 

properties. The purpose of study to compare soft soils data before and after lime is 

added to the soft soil using Direct Shear Test and Unconfined Compression Test. 

This study used lime mesh 200 mesh grain size or passed 0.075 mm sieve with 

various percentage are 10%, 15%, and 20% of soil dry weight with curing 7 and 14 

days. Laboratory studies for this study are Atterberg limit, compression test, direct 

slide test, and unconfined compressive strength test. The result is comparison of 

soil shear strength value in direct shear test and unconfined compressive strength 

test.  

 

 

Keywords: soil, clay soil, lime stone flour, lime stabilization, direct shear, 

unconfined compressive strength. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanah merupakan elemen terpenting dalam bidang ilmu teknik sipil. Hampir 

semua pekerjaan teknik sipil pasti berhubungan dengan tanah. Misalnya saja 

pekerjaan bangunan, pekerjaan jalan, pekerjaan jembatan dan pekerjaan teknik 

sipil lainnya tentunya akan berhubungan dengan tanah. Tanah merupakan 

elemen alam yang sangat mudah dijumpai di sekitar kita. Tanah di setiap daerah 

pasti memiliki karakteristik dan sifat yang berbeda. Hal ini disebabkan karena 

di setiap daerah memiliki situasi dan kondisi alam yang berbeda – beda pula. 

 

 Dengan adanya perbedaan karakteristik dan sifat yang berbeda – beda pada 

setiap tanah, maka perlu dilakukan penelitian dan pengukuran terlebih dahulu. 

Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui kondisi, sifat, daya dukung, dan 

kekuatan dari tanah yang hendak dikerjakan. Dalam pembangunan pasti 

diinginkan tanah dengan kondisi yang optimal agar dapat menumpu konstruksi 

bangunan dengan baik. Akan tetapi tidak semua jenis tanah dapat digunakan 

sebagai dasar konstruksi dengan baik. Misalnya saja tanah lunak yang berada di 

perumahan Bumi Adipura, Gedebage, Bandung Timur. 

 

 Tanah lunak biasanya merupakan tanah yang dibentuk dari proses alamiah 

seperti pecahan batu, pembusukan kayu dan tumbuhan serta mineral alami. 

Pada tanah lunak biasanya memiliki sifat dengan gaya geser yang rendah dan 

permeabilitas yang rendah pula. Hal ini berdampak bila hendak membebani 

sebuah konstruksi diatas tanah ini jika beban yang ditanggung oleh tanah 

melampaui daya dukung kritis, maka akan menyebabkan kerusakan pada 

pondasi. Kerusakan pondasi tersebut disebabkan oleh permukaan tanah yang 

bisa turun ataupun naik.  
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 Dari pemaparan masalah diatas, cara untuk mengatasinya adalah dengan 

melakukan stabilisasi pada tanah lunak tersebut. Stabilisasi tanah diperlukan 

agar tanah lunak tersebut dapat memenuhi kondisi tanah yang diperlukan. 

Stabilisasi tanah biasanya dilakukan dengan cara uji pemadatan, dewatering 

atau pengeringan, penambahan bahan kimia (seperti semen atau kapur, dll), dan 

menambah bahan perkuatan. Misalnya saja jika hendak melakukan stabilisasi 

tanah dengan cara penambahan kimia, maka harus dilakukan uji dengan 

berbagai persentase bahan pencampur dan dengan penentuan besar butir 

tertentu.  

 Dengan cara penambahan bahan kimia, tanah lunak bisa dapat distabilisasi 

agar kekuatan tanah dapat meningkat. Campuran tanah lunak dan tepung batu 

kapur dengan penentuan persentase yang optimal dapat memperbaiki 

kekurangan pada tanah lunak itu sendiri.   

 

1.2 Inti Masalah   

Berdasarkan penguraian latar belakang diatas, maka inti dari permasalahan 

dalam penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium mengenai:  

Pengaruh persentase campuran tepung batu kapur dengan tanah lunak 

terkompaksi, terhadap nilai kuat geser, untuk stabilitas tanah lunak, menaikkan 

kekuatan tanah, dan menaikkan daya dukung tanah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melihat faktor persentase tepung batu kapur yang optimal untuk 

pencampuran dengan tanah lunak. 

2. Membandingkan nilai uji geser langsung (direct shear) dan nilai kuat tekan 

bebas (unconfined compression) sebelum dicampur tepung batu kapur 

dengan variasi persentase 10%, 15%, dan 20%. 

 

1.4 Lingkup Permasalahan 

Berdasarkan dari inti permasalahan dan latar belakang yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembahasan masalah dapat dibahas 
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sangat luas dengan berbagai parameter yang dapat ditinjau. Dikarenakan 

keterbatasan kemampuan penulis, pengetahuan, biaya, dan waktu, maka 

penelitian ini akan mempunyai lingkup sebagai berikut: 

1. Penggunaan sampel yang digunakan untuk penelitian merupakan tanah 

lunak yang didapat dari perumahan Bumi Adipura, Gedebage, Bandung 

Timur, Jawa Barat, Indonesia. 

2. Sampel yang diuji merupakan tanah lunak asli yang akan dicampur dengan 

variasi persentase 10%, 15%, dan 20% dengan butir tepung batu kapur 

berukuran mesh 200. 

3. Uji pemadatan menggunakan uji kompaksi. 

4. Pada uji batas – batas Atterberg, hanya batas cair (WL), batas plastis (WP), 

dan Indeks Plastisitas (IP). 

5. Pengujian utama yang dilakukan adalah uji geser langsung (direct shear 

test) dan uji kuat tekan bebas (unconfined compression test). 

6. Waktu curing adalah 7 dan 14 hari. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan kerangka pikir dari penelitian 

serta penyelesaian masalah yang dihadapi pada penelitian ini.  

2. Sumber pustaka yang dapat menunjang penelitian ini diperoleh dari diktat 

perkuliahan, buku, internet, karya ilmiah, dan sumber lain yang mendukung. 

3. Uji laboratorium dilakukan untuk memperoleh data. Kemudian data yang 

sudah diperoleh tersebut diolah untuk dianalisis. 
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1.6 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MULAI 

STUDI PUSTAKA 

PENGAMBILAN SAMPEL TANAH  

Tanah Lunak + 

20% Tepung 

Batu Kapur  

 

Tanah Lunak + 

10% Tepung 

Batu Kapur  

 

UJI LABORATORIUM TANAH 

LUNAK: 

1. UJI BERAT JENIS TANAH 

2. UJI BATAS-BATAS 

ATTERBERG (WL. WP, 

IP) 

3. ANALISIS TAPIS DAN 
UJI HIDROMETER 

4. UJI KOMPAKSI 

5. UJI KUAT GESER 

6. UJI KUAT TEKAN BEBAS 

TANAH AWAL 
TANAH AWAL + 

TEPUNG BATU 

KAPUR MESH 200 

Tanah Lunak + 

15% Tepung 

Batu Kapur 

 

MASA CURING 

7 DAN 14 HARI 

A 
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UJI KOMPAKSI TANAH CAMPURAN 

UJI GESER TANAH 

LUNAK DAN 

TANAH 

CAMPURAN 

UJI KUAT TEKAN BEBAS 

TANAH LUNAK DAN 

TANAH CAMPURAN 

ANALISIS DATA 

SIMPULAN & SARAN 

SELESAI 

A 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara umum pembahasan penelitian ini. Pembahasan 

tersebut terdiri dari latar belakang, inti masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir serta sistematika 

penulisan. 

2. BAB 2: DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan dasar teori dan konsep dari penyelesaian rumusan 

masalah untuk penelitian ini. 

3. BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan langkah – langkah penelitian, pelaksanaan uji 

laboratorium, dan cara memperoleh data untuk penelitian.  

4. BAB 4: ANALISIS DATA  

Bab ini menjelaskan tentang pengolahan data yang diperoleh dari uji 

laboratorium.  

5. BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan dari penelitian ini dan saran yang dibutuhkan untuk 

perbaikan kedepannya. 
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